
 

 

ABSTRAK 

Siti Rohimah. Sanksi Tindak Pidana Pencabulan Pada Pasal 290 KUHP Perspektif 

Hukum Pidana Islam. 

 Kejahatan seksual merupakan persoalan yang tiada hentinya terjadi dikalangan 

masyarakat, terlebih kasus pencabulan terhadap anak dibawah umur dan wanita. 

Kejahatan seksual ini menyebabkan rusaknya tatanan sosial kemasyarakatan, merusak 

moral bangsa, mencederai hak-hak orang yang seharusnya mendapatkan perlakuan 

baik dari sesamanya. Dari latar belakang tersebut maka diajukan tiga pokok rumusan 

masalah, yakni: Bagaimana unsur-unsur tindak pidana pencabulan dalam KUHP, 

Bagaimana kriteria dan unsur jarimah pencabulan dalam hukum pidana Islam, 

Bagaimana perspektif hukum pidana Islam terhadap sanksi tindak pidana pencabulan 

dalam Pasal 290 KUHP.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur-unsur tindak pidana 

pencabulan dalam KUHP, kriteria dan unsur jarimah pencabulan dalam hukum pidana 

Islam, dan untuk mengetahui perspektif hukum pidana Islam terhadap sanksi tindak 

pidana pencabulan dalam Pasal 290 KUHP.  

 Pencabulan di atur dalam Pasal 290 KUHP sanksi yang diberikan kepada 

pelaku pencabulan dengan diancam penjara Tujuh tahun. Dalam hukum pidana Islam 

termasuk kedalam perbuatan melakukan tindak pidana atas kehormatan. Pelaku yang 

mencoba melakukan tindak pidana ini adakalanya untuk menyempurnakan atau tidak 

dapat menyempurnakan. Hukuman pencabulan merupakan perbuatan mendekati zina 

yang dapat dikenakan hukuman ta’zir yang berupa jilid atau dera.    

 Penelitian ini dilakukan dengan metode book survey atau studi kepustakaan 

yang bersumber pada bahan bacaan dengan cara penelaahan naskah dan 

mengumpulkan semua data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.  

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pencabulan dalam KUHP terdapat 

dua unsur yaitu unsur objektif dan unsur subjektif. Unsur-unsur tersebut terdapat dalam 

Pasal 289-296 KUHP. Dalam Hukum Pidana Islam ada beberapa kriteria dari dua unsur 

pencabulan. Unsur pertama, persetubuhan yang diharamkan dan dianggap zina. Kedua, 

kesengajaan bersetubuh atau niat melakukan tindak pidana. Diantaranya Persetubuhan 

dalam farji, Persetubuhan dalam dubur, Menyetubuhi mayat, Menyetubuhi binatang,  

Orang berakal dan balig menyetubuhi anak perempuan di bawah umur atau perempuan 

gila, Persetubuhan dengan syubhat dan Sengaja bersetubuh. Dalam Hukum Pidana 

Islam perbuatan pencabulan ini termasuk kedalam perbuatan percobaan zina atau yang 

mendekati zina. Hukuman pencabulan dalam Pasal 290 KUHP yaitu dengan ancaman 

penjara selama 7 tahun dan dalam Hukum Pidana Islam yaitu dengan hukuman ta’zir 

yakni dijilid atau dera dan pengasingan.  
 


